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ABSTRACT

Public  participation  has  become an important parf in development, including urban
devetopment. This participation is important because development is Jrom the people, by the
people and for the people Only people who know exactly what they want and need. Indonesia
already has two general regulations concerning public participation, Law No.24/1992 on
Spatial Planning and Government Regulation No. 6971996 on the Implementation of the Public
Rights and Obligation . and the Format and Procedure for Public Participation in Spatial
Planning. This article discusses the experience of The Hague, The Netherlands in implementing
public participation in urban development through Project The Hague 2025. It is hoped that
through the experience of The Hugue, Indonesia can learn important lessons for public
participation i urban development in Indonesia.

I. PENDAHULUAN

Saat i banyak sckali program-program
pembangunan di dacrah yang ditentukan
oleh pusat yang sering tidak sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan daerah yang ber-
sangkutan. Masyarakat sctempat  kurang
atau bahkan tidak dilibatkan dalam proses
pembangunan, mufai dari perencanaan, pe-
laksanaan sampai pemanfaatan dan pera-
watan. Hasil dari pendekatan yang sifatnya
“‘top-down’ i tertihat darj kurang terawat-
nya sarana-sarana yang dibangun, bahkan
banyak di antaranya yang sudah rusak wa-
taupun baru diresmikan,

Dampak negatit pembangunan yang bersi-
fat “top-down™ mengajarkan kita bahwa
pembangunan adalah dari rakyat, oleh rak-
yat, dan untuk rakyat. Masyarakat harus di-
libatkan dan berpartisipasi penuh dalam se-
gala aspck pembangunan, termasuk di da-
lamnya penataan ruang/pembangunan kota.
Mereka harus membangun kemampuan me-
reka sendiri untuk menyediakan kebutuhan
dasar mereka. Hanya masyarakat sendirilah
yang mengetahui apa yang mercka inginkan
dan butuhkan. Dengan melibatkan masyara-
kat. diharapkan hasil pembangunan dapat
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tebih “berkelanjutan” dan segala keresahan
sebagai akibat pembangunan yang terlalu
‘top-down’ tidak terjadi lagi. Dalam peli-
batan masyarakat ini, tugas pemerintah
hanyalah sebagai fasilitator. Beberapa kota
di dunia sudah mulai mencoba metoda par-
tisipatif ini, salah satu di antaranya adalah
Den Haag di Belanda melalui Proyek Den
Haag 2025.

Di Indonesia, konsep peran serta masyara-
kat ini mulai muncul pada UU No. 24/1992
khususnya pasal 4 ayat 2 yang menyatakan
bahwa “setiap orang dapat mengajukan
usul, memberi saran, atau mengajukan ke-
beratan kepada pemerintah dalam rangka
penataan ruang”. Peraturan pelaksanaannya
baru dikeluarkan oleh pemerintah pada
tanggal 3 Desember 1996 melalui Peraturan
Pemerintah No. 69/1996 tentang Pelaksana-
an Hak dan Kewajiban, Serta Bentuk dan
Tata Cara Peran Serta Masyarakat Dalam
Penataan Ruang yang memuat antara lain
peraturan mengenai pelaksanaan hak dan
kewajiban masyarakat, bentuk peran serta
masyarakat, tata cara peran serfa masya-
rakat, dan pembinaan peran serta masyara-
kat. Untuk lebih mengoperasionalkan per-
aturan pemerintah tersebut, masih diperiu-
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kan peraturan pelaksanaan dari menteri-
menteri terkait yaitu Menteri Negara Peren-
canaan Pembangunan Nasional/Kepala Ba-
dan Perencanaan Pembangunan Nasional
selaku Ketua Badan Koordinasi Tata Ruang
Nasional untuk pelaksanaan di tingkat pu-
sat, dan Menteri Dalam Negeri untuk pelak-
sanaan di tingkat provinsi dan kabupaten/
kotamadya.

Tulisan ini mengulas pengalaman Den
Haag dalam menerapkan konsep partisipasi
masyarakat ini melalui Proyek Den Haag
2025, dengan harapan dapat memberikan
masukan bagt pengembangan pendekatan
sejenis di kota-kota di Indonesia.

II. MENGENAL RANDSTAD DAN
KOTA DEN HAAG

Luas wilayah Negeri Belanda adalah
41.526 km2 dengan jumiah penduduk 15,5
juta jiwa. Dengan kepadatan penduduk rata-
rata 450 orang/km2 menjadikan Belanda
salah satu negara terpadat di dunia. Namun
penycharan penduduknya tidak merata, ka-
rena 44% penduduk Belanda bermukin di
wilayah bagian Barat vang disebut “Rand-
stad” (Kota Tept) vang luasnya hanya 18%
dari total iuas wilayah Negeri Belanda
{(gambar 1).

Randstad merupakan gugusan kota-kota
yang didominasi oleh 4 kota besar yaitu
Amsterdam, Rotterdam, Den- Haag dan
Utrecht. Wilayah i3 merupakan paru-paru
dan jantung Negeri Belanda karena terdapat
pusat pemerintahan, pusat  kebudayaan,
enam universitas terkemuka, pelabuhan laut
terbesar di Eropa, pelabuhan udara Interna-
sional Schiphol dan 60% dari jumiah peru-
sahaan yang terdapat i Belanda.

Sekalipun dijuluki “kota pinggiran™, wila-
vah ini tidak mefuiu hutan beton, tetapi me-
rupakan suatu lingkaran kota-kota yang me-
ngelilingi suatu wilayah vang disebut “jan-
tung hijau”. Adapun jantung hijau adalah
sebidang tanah terbuka seluas 150.000 hek-
tar yang terdiri dari danau alam dan danau
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buatan di bagian utara, padang rumput dan
tanah gemuk di bagian selatan serta tanah
pertanian di bagian barat. Fungsinya ber-
aneka ragam yaitu sebagai tempat peristi-
rahatan dan rekreasi untuk penduduk kota
serta dimantaatkan untuk peternakan, hor-
tikultura dan kegiatan perdesaan lainnya.

Struktur ruang yang unik ini tidak dimiliki
oleh wilayah perkotaan padat lainnya, se-
hingga Randstad berbeda dengan Paris atau
London, misalnya. Wilayah jantung hijau
dipandang sebagai bagian fungsional Rand-
stad dan satu faktor penting dalam memper-
tahankan kualitas hidup di wilayah ini.

Melestarikan wilayah jantung hijau bukan-
lah suatu pekerlaan yang mudah. Banyak
pengembang yvang melirik daerah ini untuk
mengembangkan permukiman dan industri.
Kebutuhan akan penciptaan habitat, pe-
ngembangan pemandangan alam, peles-
tarian lingkungan dan rekreasi bersaing de-
ngan kebutuhan akan kawasan industri, per-
mukiman dan infrastruktur. Luasnya wila-
vah jantung hijau ini dan terbaginya wila-
vah i ke dalam tiga propinsi (Holland
Utara, Holland Selatan dan Utrecht) dan tu-

juhpuluh kotapraja menyulitkan tugas pe-

ngembangan dan penerapan kebijakan regi-
onal untuk mencegah perubahan guna lahan
terscbut di atas.

Perluasan kota, pembuatan jalan dan pe-
ngembangan industri rumah kaca di masa
lalu telah mengurangi luas dan karakter wi-
layah jantung hijau. Pada tahun 1990, Ke-
menterian Perumahan, Tata Ruang dan
Lingkungan Hidup membuat keputusan un-
tuk membatasi penggunaan ruang untuk
pembangunan perumahan dan industri di
wilayah ini. Setiap peningkatan dalam bis-
nis dan pembangunan perumahan baru, se-
jauh mungkin dikonsentrasikan di sekitar
lingkaran kota-kota yang tetah ada. Hal ini
dilakukan untuk melestarikan alam perdesa-
an jantung hijau dan membatasi kebutuhan
akan angkutan dan infrastruktur di wilayah
tersebut. Selain untuk mengendalikan pem-
bangunan perumahan, kawasan industri dan
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infrastruktur, kebijakan ini juga untuk me-
mungkinkan pengembangan lebih lanjut
dan peningkatan mutu “hijau” wilayah ini.

Sampai tahun 2010, permukiman dan pe-
kerjaan akan dipusatkan di sekitar kota-kota
yang sudah ada. Dengan demikian, pening-
katan mobilitas di daerah jantung hijau
akan dibatasi. Sampai sekarang kebijakan
pemerintah ditujukan untuk melestarikan
dan meningkatkan mutu jantung hijau ini.

Pemerintah juga berpendapat bahwa pem-
bangunan bawah tanah dapat memecahkan
masalah kekurangan ruang yang dihadapi
Belanda. Selain infrastroktur, fasilitas pe-
nyimpanan dan distribust, fempat parkir,
tempat perbelanjaan dan rekreasi juga dapat
dibangun di bawah tanah. Akan tetapi pe-
merintah sadar bahwa pembangunan bawah
tanah tidak akan memecahkan masalah
jangka panjang mengenai kekurangan tanah
di Belanda. Pada jangka pendek maupun
panjang, Randstad akan tetap merupakan
pusat kekuatan ekonomi Belanda, dan ke-
mungkinan setelah tahun 2010 diperlukan
daerah yang lebih fuas untuk menampung
perkembangan ekonomi.

Konservasi jantung hijau akan tetap meru-
pakan kebijakan pemerintah. setidaknya
sampai beberapa dasawarsa pertama abad
21, untuk mempertinggi kualitas hidup se-
furuh Randstad. Wilayah terbuka juga akan
membantu Randstad dalam persaingan in-
ternasional untuk menarik perusahaan baru.

Program konservasi int tidaklah mudah ka-
rena penduduk di kawasan i terus me-
ningkat yang berdampak pada semakin ber-
kurangnya kawasan terbuka untuk konser-
vasi. Untuk mengantisipasi hal ini pemerin-
tah Belanda telah mengambil beberapa ke-
bijakan sebagai berikut:

o Pembangunan gedung-gedung baru diu-
sahakan dilakukan di wilayah kota-kota
yang sudah ada. Bagian-bagian kota
yang belum terbangun harus dikem-
bangkan sehingga efisiensi penggunaan
lahan dapat ditingkatkan.
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e Seandainya perluasan wilayah kota tak
dapat dihindari lagi, perluasan ini diu-
sahakan agar tidak terlalu jauh. Kebi-
jakan ini disebut “kriteria kedekatan”
(criterium of proximity).

Dalam masalah pembangunan perkotaan,
khususnya di wilayah Randstad, pemerintah
Belanda menerapkan kebijakan “peremaja-
an kota” (urban renewal). Target dari pro-
gram ini adalah perbaikan dan rehabilitasi
kawasan permukiman yang terletak di pusat
kota. Kawasan permukiman yang dimaksud
adalah bangunan-bangunan yang dibangun
pada awal abad ke-20 yang secara teknis
konstruksi masili memenuhi syarat tetapi ti-
dak/kurang memenuhi standard rumah mo-
dern. Bukan hanya bangunan saja yang di-
renovasi, tetapi juga infrastruktur.

Peremajaan kota tidak hanya difokuskan
pada bangunan fisiknya saja, tetapi juga
manusia yang mendiaminya, terutama di
Belanda yang masyarakatnya sangat be-
ragam ditinjau dari segi sosial, budaya mau-
pun ekonomi. Adapun kebijakan-kebijakan
vang telah diambil adalah:

o Mencegah segregasi kefompok-kelom-
pok masyarakat yang tidak diinginkan
yang dapat menciptakan “ghetto-ghet-
fo"” di wilayah perkotaan.

o Mencegah perpindahan penduduk yang
berpenghasilan tinggi untuk tinggal di
luar kota.

Sekalipun ada peraturan di tingkat propinsi
maupun negara mengenai pembangunan
perkotaan, tetapi masa depan masing-ma-
sing kota di wilayah Randstad ditentukan
oleh kota-kota itu sendiri. Dalam banyak
hal, kota-kota tersebut bersaingan, tetapi
dalam banyak hal lainnya kota-kota terse-
but saling melengkapi. Sebagai contoh,
Amsterdam memiliki pelabuhan udara -
ternasional dan Rotterdam memiliki pela-
buhan laut yang ferbesar di dunia. Den
Haag adalah pusat pemerintahan Negeri
Belanda dan markas besar dari banyak or-
ganisasi-organisasi internasional.
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Kota Den Haag sendiri merupakan kota ter-
besar ketiga di Belanda setelah Amsterdam
dan Rotterdam, dengan penduduk sebanyak
kurang lebih 450.000 jiwa. Sekalipun Ams-
terdam adalah ibukota negara, tetapi Den
Haag merupakan pusat pemerintahan dan
tempat berdiamnya Ratu Belanda. Kantor
Perdana Menten, Kementerian-kementerian
pemerintahan serta parlemen berlokasi di
Den Haag, demikian juga dengan kantor-
kantor perwakilan negara-negara asing. Se-
lain itu banyak juga organisasi-organisasi
internasional. lembaga-lembaga keuangan
mternasional. sekolah-sckolah internasional
yang membuka perwakilannya di Den
Haag. Sebagai contoh, Mahkamah Interna-
stonal (The International Court of Justice),
salah satu bagian dari PBB, terletak di Den
Haag. Semua int memberikan warna tersen-
diri bagi kota Den Haag dan menjadikan
Den Haag terkenal tidak saja di Eropa, teta-
pt bahkan di seluruh dunia.

HL PROSES PENDEKATAN PARTISI-
PATIF

3.1 Dasar Pemikiran dan Tujuan Pro-
yek Den Haag 2025

Fungsi dan kedudukan yang wnik itulah
yang sedikit banyak berpengaruh pada
perkembangan kota Den laag dalam me-
masuki era globalisasi dan abad ke-21. Ba-
gaimana wujud dan fungsi kota Den Haag
di abad ke-21 nanti merupakan sebuah to-
pik yang ramaj dibicarakan orang. Sebagian
menginginkan ‘status quo’. sebagian meng-
inginkan perubahan secara lambat. dan se-
bagian lainnya menginginkan perubahan
vang drastis/cepat.

Bagaimana anak-anak dan cucu-cucu kita
akan hidup di Den Haag tahun 20257 Apa-
kah Den Haag akan lebih besar atau lebih
kecil dari ukurannnya sckarang? Haruskah
Den Iaag menarik/menciptakan lapangan-
lapangan kerja baru? Apakah lapangan-la-
pangan pekerjaan yang baru tersebut me-
merlukan ketrampilan tinggl atau yang ren-
dah? Dapatkah Den Haag menarik lebih ba-
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nyak lagi wisatawan ataukah kita meng-
inginkan Den Haag yang tenang dan da-
mai? Seberapa pentingkah lingkungan hi-
dup dalam semua kegiatan pembangunan?

Semua pertanyaan tersebut di atas berkaitan
dengan masa depan kota Den Haag, masa
depan yang tidak dapat diduga tapi dapat
direncanakan. Semua keputusan yang dibu-
at sckarang akan menentukan masa depan
Den Haag. Dana yang tersedia sangatlah
terbatas, oleh karena itu keputusan yang di-
ambil haruslah suatu keputusan yang tepat.

Inilah alasan/dasar pemikiran diluncurkan-
nya Proyek Den Haag 2025, suatu proyek
yang melibatkan partisipasi masyarakat.
Adapun hasil akhir yang diharapkan dari

Proyek Den Haag 2025 adalah:

l. Mengetahui apa yang dianggap penting
oleh masyarakat mengenai masa depan
kota Den Haag.

2. Sebuah buku yang berisi pendapat dan
saran dari masyarakat yang akan men-
Jadi acuan bagi Dewan Kota dalam
mengarahkan pembangunan kota.

3. Memperkuat interaksi antara pemerin-
tah kotapraja dengan masyarakat.

4. Meningkatkan citra kota.

Disamping beberapa program yang meli-
batkan masyarakat secara langsung, proyek
Den Haag 2025 ini terdiri dari beberapa ba-
gian proyek lainnya, yaitu: pembuatan peta
kota yang baru, pembuatan peta sosial yang
baru, dan agenda 21 lokal. Penanggung ja-
wab proyek ini adalah sekretaris kotapraja
(gemeentesecretaris) dibantu oleh sekreta-
riat yang mengkoordinasikan seluruh kegi-
atan Proyek Den Haag 2025.

3.2. Karakteristik Proyek Den Haag
2025

a. Proyek ini berkaitan dengan masa depan
kota Pen Haag '
Akan seperti apakah kota Den Haag di
tahun 2025 nanti? Di kota Den Haag
macam apakah anak-anak dan cucu-cu-
cu kita akan hidup dan bermain di tahun
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20257 Apakah kota Den Haag harus le-
bih luas, lebih kecil atau sama saja di ta-
hun 2025 nanti? Apakah kota Den Haag
di tahun 2025 nanti sanggup mengako-
modasikan seluruh kepentingan dan as-
pirasi warga kota schingga mereka dapat
hidup dan bekerja secara harmoni?

b. Proyek ini berkaitan dengan partisipasi
masyarakat
Kurang lebih 450.000 orang tinggal dan
bekerja di Den Haag. Banyak juga yang
bekerja tetapi tidak tinggal di Den Haag.
Mereka semua memiliki hak untuk
mengekspresikan pendapat mercka ten-
tang masa depan dan arah perkembang-
an kota Den Haag. Initah salah satu alas-
an mengapa partisipast masyarakat sa-
ngatlah penting. Beberapa program di-
rancang untuk memfasilitasi keterlibatan
masyarakat ini seperti: pembukaan pusat
informasi di salah satu bagian dari Balai
Kota, debat di Balaikota mengenal masa
depan kota Den Haag, pembuatan maket
oleh anak-anak sekolah, lomba pembu-
atan karangan di surat kabar lokal, pe-
nyampaian saranfusulan dan pendapat
melalui internet, ‘talkshow’™ di televisi
lokal, “circus of the future”, pengisian
kuesioner, dan simulasi  sidang/debat
Dewan Kota oleh siswa-siswa sekolah.

e Proyek tni berkaitan dengan retasi
Proyek ini bertujuan untuk membangun
intcraksi positif antara pemerintah kota-
praja dengan masyarakat, dan scbalik-
nya. Program-program yang diadakan
untuk mengimplementastkan tujuan int
adatah: diskusi dengan kelompok ma-
syarakat minoritas, pembuatan maket
oleh murid-murid sckolah dasar, ‘ralk-
show’™ di televisi fokal. kerjasama de-
ngan surat kabar lokal dalam penyeleng-
garaan tomba pembuatan karangan dan
kerjasama dengan sebuah sekolah tinggi
lokal dalam pembuatan kuesioner.

e Proyek ini berkaitan dengan harapan
Fokus proyek ini adalah mengenai ha-
rapan kota Den Haag di masa depan. Su-

Vol.9, No.2/Mei 1998

atu harapan bahwa anak-anak dan cucu-
cucu kita akan hidup di kota Den Haag
vang lebih baik dari Den Haag saat ini.

Secara umum, proyek ini berkaitan dengan
kebersamaan. Masyarakat bekerja sama un-
tuk menentukan masa depan kota Den
Haag. Mereka bekerja sama bukan untuk
kepentingan mereka saja, tetapi terutama
untuk anak-anak dan cucu-cucu mereka.

IV. PELAKSANAAN PROYEK DEN
HAAG 2625

4.1 Jadwai Kegiatan

Proyek Den Haag 2025 ini berlangsung dari
Januari - Desember 1997 dan dibagi dalam
empat periode/fase, yaitu;

1. TFase debat pertama

Kegiatan-kegiatan yang diadakan pada

fase ini antara tain:

e Pembuatan maket kota Den Haag
oleh murid-murid sekolah dasar
Maket ini dibuat oleh siswa-siswa
empat sckolah dasar yang ada di
Den Haag. Mereka membuat maket
tentang wujud kota Den Haag yang
mereka inginkan. Kegiatan int difak-
sanakan pada akhir Februari.

e Seri debat terbuka di Balai Kota
Seri debat ini ditujukan bagi golong-
an menengah ke atas dari penduduk
dengan tujuan untuk mendapatkan
visi dan pandangan yang lebih luas
mengenal Den Haag di tahun 2025.
Ada empat debat terbuka dengan te-
ma yang berlainan, yaitu: arsitektur
kota Den Haag di masa depan, masa
depan sosial dan ekonomi kota Den
Haag, keberlanjutan (sustainability)
kota Den Haag, dan masa depan ke-
budayaan dan turisme Den Haag.

¢ Debat tentang Den Haag yang multi-
budava

Debat ini dilakukan sebanyak lima
kali dengan kelompok-kefompok et-
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mis vang ada di Den Haag, seperti
Suriname, Turki dan Maroko.

Diskusi _denzan masvarakat lanjut
Diskusi ini dilakukan untuk menam-
pung gagasan dan saran dari para
lanjut usia tentang Den Haag di ma-
sa yany akan datang.

Penyampaian gagasan. saran dan ide
melalui mternet

Dt Batai Kota dan di setiap kantor
wilayah kota Den Haag disediakan
fasilitas yang dapat digunakan oleh
masyarakat viowm untuk mengemu-
kakan saran dan gagasan mereka
mengenai masa  depan kota Den
Haag.

Wawancara dengan _surat kabar lo-
Schuah  surat kabar  lokal  yaitu
flaagse Cowrant, melakukan bebe-
rapa kali wawancara dengan pejabat
Kotapraja dan pejabat-pejabat lain
yang terkait dengan Proyek Den
Haag 2025 Tujuan wawancara ini
adalah untuk menyebarluaskan in-
formasi kepada masyarakat tentang
Proyek Den Haag 2025 dan apa saja
yang dapat dilakukan oleh masya-
rakat untuk berpartisipasi.

“Clreus of 1he future”

Acara 1 diselenggarakan sebanyak
tiga kali di tempat yang berlainan di
kota Den Haag, yaitu pada tanggal
29 Mei - 1 Juni, 6 Juni - 9 Juni, dan
12 Juni - 15 Juni, Dalam sctiap aca-
ra dipasang tenda wtama dan bebe-
rapa tenda keeil. I tenda yang be-
sar  terdapat  informasi-informasi
yang dapat dilihat oleh masyarakat
antara lam mengenai Proyek Den
Haag 2025 serta segala sesuatu yang
dapat mercka lakukan. Di tenda ini
juga disediakan internet bagi mereka
vang ingin menyampaikan gagasan
mengenai mase  depan kota Pen
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Haag. Di tenda-tenda yang lebih ke-
cil terdapat berbagai macam perma-
inan.

Lomba mengarang di surat kabar
Empat kelas dari sekolah dasar-se-
kolah dasar yang ada di Den Haag
membuat tulisan mengenai masa de-
pan kota Den Haag yang dimuat di
Haagse Courant (koran lokal). Pe-
menangnya selain memperoleh hadi-
ah, diberi kesempatan untuk me-
ngunjungi kantor produksi Haagse
Courant. Acara ini disclenggarakan
pada bulan Juni.

Kuesioner

Kuesioner ini dimuat di dua koran
lokal dengan tujuan untuk menam-
pung pendapat dan pandangan ma-
syarakat tentang Den Haag di masa
yang akan datang. Pembuatan kue-
sioner ini merupakan kerjasama an-
tara Balaikota Den Haag dengan Se-
kolah Tinggi Den Haag (Haagse
Hogeschool). Penyebaran kuesioner
ini dilaksanakan pada bulan Mei dan
Juni.

Seri acara talkshow di televisi jokal
Acara ini diselenggarakan bekerja-
sama dengan TV-West (stasiun tele-
visi lokal), diselenggarakan seba-
nyak empat kali dengan durasi 30
menit untuk setiap acara. Peserta
acara ini terdiri dari para pakar, po-
litist, pejabat kotapraja dan masyara-
kat umum. Tema dari masing-ma-
sing acara disesuaikan dengan ske-
nario kota Den Haag di masa depan,
vaitu tanggal 12 Mei - Kota Turis,
tanggal 19 Mei - Kota Tempat Ting-
gal, tanggal 26 Mei - Pusat Bisnis,
dan tanggal 2 Juni - Kota Eropa.

Simulasi _perdebatan Dewan Kota
unfuk_pelajar-pelajar sekolah mene-

ngah
Dalam acara ini pelajar-pelajar seko-

lah menengah di Den Haag mem-
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bentuk ‘parlemen pelajar® lengkap
dengan fraksi-fraksi fiktif. Debat
yang dipimpin langsung oleh Wali-
kota Den Haag ini memperdebatkan
masa depan kota Den Haag. Acara
ini diadakan pada tanggal 30 Mei.

2. Analisa
Fase analisa ini ditandai dengan satu
kegiatan vyang dinamakan “universitas
musim  panas’  (Zowneruniversiteif)
yang membahas dan menganalisa setiap
masukan vang diterima selama fase
pertama. Acara i berlangsung selama
fima hari dari tanggal 25 s/d 29 Agustus
dengan tema vyang berbeda setiap
harinya.
Hari pertama: Den Haag untuk semua.
Hari kedua: Perekonomian Den Haag
Hari ketiga: Tata Ruang Kota Den
Haag
Harr keempat: Tidup bersama di Den
Haag
Hari kelima: Den Haag yang nyaman

3. Fase dchat kedua
Hasil dari fase analisa kemudian didesi-
minasikan melalut diskusi dan debat
kepada semua kelompok masyarakat,
seperti: pengusaha, generasi muda, ke-
lompok lansia, pedagang, dunia pendi-
dikan, konfraktor, masyarakat interna-
sional dan seniman.

4. Presentasi

Kegiatan fase int terdiri dari:

e Pameran di atrium Balai Kota yang
memamerkan semua ide, gagasan
dan saran yang terkumpul dari Tase
i, 2 dan 3. Sehlwruh materi yang di-
pamerkan ini disebut “Suara Kota”
(Stenmr van de Stud). Pameran dise-
fenggararkan pada tanggal 9 s/d 12
Desember.

s Pembuatan ‘buku ide’ untuk Dewan
Kota yang didasarkan pada “Suara
Kota™ Buku ini merupakan petun-
juk bagi Dewan Kota untuk menga-
rahkan pembangunan kota yang se-
suai dengan kehendak masyarakat.
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e Debat di Dewan Keta

¢ Acara Penutupan pada tanggal 16
Desember.

Sebagai stimulan atau perangsang bagi ma-
syarakat untuk berpartisipasi baik melalui
perdebatan maupun program-program lain-
nya, dibuatiah empat skenario kota Den
Haag di tahun 2025, yaitu Den Haag seba-
gai Kota Eropa, Kota Turis, Kota Tempat
Tinggal, dan sebagai Pusat Bisnis. Skenario
ini bukan untuk dipilih, tetapi hanya meru-
pakan suatu stimulan untuk mengawali dis-
kusi dan perdebatan. Penjelasan singkat
mengenai masing-masing skenario tersebut
adalah sebagai berikut:

Kota Eropa

Dalam skenario ini dilukiskan bahwa kota
Den Haag merupakan suatu metropolitan
papan atas. Penduduk kota sangat bangga
dengan kotanya karena dikenal di seluruh
dunia. Den Haag merupakan kota multi et-
nik dan multi budaya karena beberapa bagi-
an dari Perserikatan Bangsa-Bangsa dan
Uni Eropa serta lembaga-lembaga interna-
sional lainnya berkantor di kota ini.

Disamping sekolah-sekolah tinggi yang su-
dah ada sekarang, Den Haag akan memiliki
sebuah universitas yang lengkap yang akan
menjadikan Den Haag sedikit “elit”. Pro-
porsi pembaca surat kabar akan meningkat,
demikian pula halnya dengan pemirsa TV.
Tenaga kerja terutama akan terdiri atas pe-
gawai kantor, pemerintah maupun swasta,
dengan gaji vang baik. Pengangguran ha-
nya terbatas pada mereka yang berkualitas
rendah, tetapi jumlah pengangguran ini ti-
dak akan terlalu tinggi karena akan cukup
banyak lapangan kerja terutama di sektor
jasa boga dan hiburan, perawatan rumah
(housekeeping) dan kawasan industri. Kegi-
atan-kegiatan ini akan berlokasi di ping-
giran kota karena ruang yang cukup luas di-
butuhkan di pusat kota untuk kawasan hi-
jau. Penduduk Den Haag dapat bersantai di
kawasan hijau ini atau dihibur di gedung-
gedung pertunjukan dan gedung-gedung
opera.
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Kota Turis

Dalam skenario ini ditukiskan bahwa Den
Haag terkenal sebagai pusat pariwisata. Ge-
dung-gedung pertunjukan dan tempat-tem-
pat wisata akan menyajikan pertunjukan/
hiburan-hiburan yang permanen bagi ma-
syarakat luas. Adapun dampak negatif yang
dapat ditimbulkan oleh kegiatan pariwisata
int antara lain polusi suara dan kemacetan
lalu lintas. Obyek-obyek wisata yang ada
akan banyak menghabiskan ruang sehingga
ruang yang tersisa untuk daerah hijau dan
perumahan semakin berkurang.

Jumlah penduduk akan meningkat seiring
dengan usia penduduk yang makin muda,
dan jumiah penduduk yang pindah ke Den
Haag juga meningkat. Golongan tua dan in-
telektual tidak akan terlalu betah tinggal di
kota yang ‘riang gembira’ ini. Banyak pen-
duduk yang berpenghasilan cukup baik dari
pariwisata dan tingkat pengangguran mau-
pun perbedaan dalam pendapatan sangatlah
kecil. Beberapa kawasan kota memiliki ciri
khas masing-masing berdasarkan latar bela-
kang etnis dan budayanya, seperti: kawasan
masyarakat Cina, Suriname, Turki dan Ma-
roko. Kawasan-kawasan ini merupakan da-
ya tarik tersendiri bagi pariwisata,

Kota Tempat Tinggal

Dalam skenario ini dilukiskan bahwa Den
Haag adalah kota tempat tinggal yang ter-
baik di Belanda bagian barat. Rumah-ru-
mah keluarga banyak dibangun. Tidak ba-
nyak kota yang memiliki kawasan permu-
kiman bebas lalu lintas seperti Den Haag,
Acara-acara di sekitar rumah merupakan
pemandangan sehari-hari  dan  penduduk
mengenal dengan baik para tetangganya.

Hal-hal negatif yang dapat ditimbulkan oleh
skenarto ini adalah bahwasanya penduduk
Den Hoag akan memiliki pandangan dan si-
kap vang agak konvensional dan menolak
gaya hidup alternatif. Tidak ada daerah hi-
jau yang luas untuk taman-taman tempat
bersantai, akan tetapi hampir setiap rumah
memiliki taman/kebun di halaman rumah-
ya. Aktivitas bersantai pada umumnya be-
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rupa kunjungan ke sanak keluarga ataupun
rekreasi di rumah.

Banyak penduduk Den Haag bekerja di luar
kota, sehingga setiap harinya akan terlihat
besarnya arus kendaraan yang keluar dan
masuk kota. Den Haag hanya akan berfung-
si sebagai kota tempat tinggal (dormitory
fown). Masih memungkinkan untuk mem-
bangun sarana transportasi umum karena
baik kota maupun wilayah sekitarnya be-
tum terbangun seluruhnya.

Kota Pusat Bisnis

Dalam skenario ini dilukiskan bahwa ge-
dung-gedung pencakar langit mendominasi
wajah kota Den Haag. Banyak kegiatan-ke-
giatan internasional yang bermarkas di Den
Haag. Perguruan tinggi yang ada terus ber-
kembang dan lulusannya dapat dengan mu-
dah memperoleh pekerjaan. Bagi mereka
yvang memiliki jiwa dagang dan bisnis akan
dengan cepat dan mudah memperoleh vang
di Den Haag. Tetapi bagi mereka yang ti-
dak dapat bersaing akan tersisih dan terpu-
ruk di kawasan kumuh. Mereka ini akan sa-
ngat bergantung pada belas kasih sektor in-
dustri, karena pemerintah tidak lagi mem-
berikan jaminan keamanan sosial.

Pada bagian kota yang lebih baik, jalan-ja-
lan akan dipenuhi oleh kendaraan-kendara-
an yang bagus dan mahal, tetapi sayangnya
tidak ramah lingkungan. Di pusat kota ba-
nyak terdapat toko-toko mewah. Secara
umum kota Den Haag merupakan kota yang
menarik bagi masya-rakat bisnis.

4.2 Bagian-bagian Proyek Den Haag
2025

Seperti telah dikemukakan di atas, Proyek
Den Haag 2025 juga terdiri dari beberapa
bagian proyek lainnya, yaitu: pembuatan
peta kota yang baru, pembuatan peta sosial
yang bary, dan agenda 21 lokal.

Peta Baru

Dalam pembuatan peta ini Team Proyek be-
kerjasama dengan Dinas Pembangunan Per-
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kotaan (Dienst Stedelijke  Ontwikkeling).

Peta baru ini akan memetapkan daerah-dae-

rah mana saja yang boleh dibangun/diubah

serta daerah-daerah mana saja yang tidak

ckonomis lagi untuk dipertahankan. Pem-

buatan peta baru ini didasarkan pada tiga

strategi revitalisasi kota Den Haag yaitu:

e Pengembangan dan renovasi di sekitar
Stasiun Pusat (Centraal Station)

o Pengembangan ckonomi kota (stads-
economic)

e Rehabilitasi bangunan (ua

Peta Sosial

Pembuatan peta bare ini bekerjasama de-
ngan Dinas Pendidikan, Kebudayaan dan
Kesepahteraan (Onderwijs, Cultuur en Wel-
zijn) dan Dinas Sosial dan Tenaga Kerja
(Sociale Zaken en Werkgelegenheidspro-
Jjecter). Twuannya adalah untuk mengeta-
hui kondisi sostal ekonomi Den Haag saat
ini sebagai dasar penyusunan program pem-
bangunan. Faktor-fakior vang mendapat
perhattan dalam pembuatan peta sosial
vang baru ini adalah:

o Demografi

¢ Ekonomi

¢ Perumahan

e Kesehatan

e Pendidikan

e [nteraksi sosial

Agenda 21 lokal

Schagai pelaksanaan amanat Konperensi
PBB mengenai Lingkungan Hidup di Rio
De Janeiro tahun 1992, kota Den Haag juga
menyusur agenda 21 lokal vang disebut
“Agenda 21 Lokal Den Haag™ (Huagse
Lokale Agenda 21). Datam agenda lokal ini
disusun prinsip-prinsip dasar pembangunan
vang bertujuan untuk menciptakan suatu
Den Haag wyang berkelanjutan (Duigrzam
Den Haag).

4.3 HASIL YANG DIPEROLEH

Proyek Tlen Haag 2025 ini dapat dikatakan
sukses ierlihat dari besarnya  antusiasme
dan partisipasi masyarakat dalam setiap ke-
giatan yang berkaitan dengan proyek ini.
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Sebagai contoh, jumlah rata-rata pemirsa
acara falkshow di TV sekitar 185.000
orang, sedangkan rekor terbanyak adalah
sebanyak 264.000 pada tanggal 19 Mei de-
ngan topik “Den Haag sebagai kota tempat
tinggagl”. Demikian juga dengan kuesioner
vang diisi oleh sekitar 2000 orang.

Dari seluruh gagasan dan pendapat yang di-
kemukakan oleh penduduk Den Haag, da-
pat disimpulkan bahwa penduduk Den
Haag menganggap hutan kota dan daerah
hijau sebagai dua hal yang penting bagi
Den Haag di masa depan. Selain itu, Den
Haag di masa depan juga harus aman dan
ramah lingkungan.

Mereka menaruh perhatian pada empat

bidang vang perlu mendapat perhatian

khusus, yaitu:

¢ Lalu Lintas
Banyak yang berpendapat bahwa kon-
disi lalulintas Den Haag yang buruk per-
lu mendapat penanganan dan perhatian
yang lebih serius. Dua hal yang menurut
mereka perlu mendapat perhatian yaitu
masalah infrastruktur dan perparkiran.
Selain itu perlu ditingkatkan juga prasa-
rana dan pelayanan transportasi umum
serta lebih menggalakkan lagi promosi
penggunaan sepeda.

¢ Kondisi Lingkungan
Masyarakat menginginkan gedung-ge-
dung yang sudah terlantar supaya dihan-
curkan atau direhabilitasi untuk mening-
katkan suasana kehidupan di wilayah
yang bersangkutan.

e Budaya Pegawai Kotapraja
Peningkatan relasi antara masyarakat de-
ngan pejabat kotapraja merupakan satu
hal yang mendapat perhatian serius. Hal-
hal yang dapat dilakukan untuk pening-
katan relasi ini adalah:

- Meningkatkan mutu pelayanan pada
masyarakat - jangan terlalu birokra-
tis

- Meningkatkan kepekaan pejabat ko-
tapraja terhadap aspirasi masyarakat
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¢ Keamanan
Keamanan di jalan perlu ditingkatkan
untuk lebih memberikan rasa aman dan
nyaman pada para pejalan kaki. Tin-
dakan melawan kriminalitas harus sema-
kin ditingkatkan, demikian halnya de-
ngan perang melawan vandalisme.

V. KESIMPULAN

Seperti telah disebutkan pada bagian awal,
tujuan tulisan ini adalah untuk memberikan
gambaran tentang pengalaman Den Haag
dalam pelaksanaan pembangunan dengan
pendekatan partisipatif, sebagai masukan
untuk pelaksanaan di Indonesia. Apa yang
dilakukan oleh pemerintaha kota Den Haag
dengan Proyek Den Haag 2025 baru
merupakan langkah awal dari suatu proses
pembangunan secara keseluruhan. Dari
Proyek Den Haag 2025 ini terlihat bahwa
dalam seluruh kegiatan yang melibatkan
masyarakat, pemerintah hanya berfungsi se-
bagai fasilitator dan stimulator bagi partisi-
pasi masyarakat. Seluruh kelompok masya-
rakat dilibatkan dan diajak untuk berparti-
sipasi.

Tidak semua program dalam Proyek Den
Haag 2025 dapat dilaksanakan di Indone-
sia, antara lain karena latar belakang sosial,
ekonomi, budaya dan tingkat pendidikan
yang berbeda. Untuk pelaksanaan di Indo-
nesia, mungkin dapat mengoptimalkan lem-
baga-lembaga atau kelompok-kelompok
masyarakat yang sudah ada seperti Karang
Taruna, PKK dan LKMD.
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